V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Koreografi Tamansari Mongso Rendheng adalah refleksi sebuah
eksplorasi Hendro Martono dan Baghawan Ciptoning yang panjang.
Pengalaman selama eksplorasi terhadap lingkungan Tamansari Keraton
Yogyakarta diaktualisasikan ke dalam karya seni. Koreografi ini digelar di
lingkungan Tamansari yang sekaligus dijadikan area pertunjukannya.
Tamansari sebenarnya sebuah karya arsitektur megah yang dibangun
pada 1758-1765 oleh Sultan Hamengku Buwono I yang berfungsi sebagai
tempat peristirahatan, pertahanan, dan religius. $ebagai tempat
peristirahatan, Tamansari mempunyari beberapa fasilitas di antaranya
Umbul Binangun, Pasiraman, kolam, pertamanan, Segaran (kolam
besar), dan bilik-bilik sebagai kamar tidur. Sebagai tempat pertahanan,
fasilitas yang ada berupa lorong-lorong bawah tanah dan tembok tinggi.
Sedangkan tempat sembahyang difasilitasi dengan adanya komplek
Sumur Gumuling.

Lingkungan Tamansari digarap sebagai ruang pertunjukan tari, musik,
lawak, dan teater. Penonton diajak berjalan sepanjang satu kilometer
untuk menikmati seluruh adegan yang tersaji di setiap ruang pada situs
budaya seluas 12.666 Ha. Tamansari mengilhami konsep koreografi
lingkungan yang dikembangkan dengan memanfaatkan idiom Tamansari
sebagai wujud kreativitas dalam menciptakan tarian baru. Dengan

demikian, penata tari menangkap fenomena lingkungan yang ada.
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Lingkungan Tamansari digarap dengan total, sehingga menghasilkan
karya tari yang kreatif dan inovatif.

Tamansari merupakan bangunan bersejarah yang mampu
merangsang Hendro Martono dan Baghawan Ciptoning untuk
bereksplorasi, sehingga timbul ide untuk mengaktualisasikannya ke
dalam karya tari bertajuk Koreografi Tamansari Mongso Rendheng (TMR).
Koreografi tersebut merupakan sebuah ajakan untuk mencintai warisan
budaya masa lalu dan berpikir ke depan. Lingkungan Tamansari sangat
perlu dipelihara dan diberdayakan agar lebih bermanfaat bagi berbagai
lapisan masyarakat, demikian pula, bukan hanya sebagai objek wisata
yang beku dan kaku. Seluruh arsitektur bangunan Tamansari tidak
sekedar menjadi ornamen, tetapi menjadi titik tolak dan fungsional
dalam pertunjukan alternatif. Pertunjukan yang dapat dikatakan masih
langka digarap para seniman seni pertunjukan ini merupakan alternatif
untuk memfungsikan peninggalan budaya yang berbentuk bangunan,
yang tidak hanya sebagai bangunan kosong, tetapi juga mampu
membuka pemahaman dan penafsiran baru tentang pergumulan gagasan
gerak dan suara dalam bingkai arsitektur multikultur.

Koreografi TMR merupakan pengejawantahan inspirasi-interelasi
subjektif (pencipta, penari, dan pendukung), dari pengembaraan
berdasarkan kepekaan intuisi artistik masing-masing pelaku. Untuk
mendapatkan kualitas kekaryaan, penata tari menggunakan metode

intersubjektif. Dalam metode ini masing-masing pelaku diberdayakan
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untuk aktif melakukan penjajagan dalam segala bidang guna
menemukan dan dapat masuk ke dalam aspek isi konsep penciptaan tari.

Pertunjukan yang mengisi ruang arsitektur Tamansari menyuguhkan
tema yang berbeda pada setiap ruangannya sesuai dengan bentuk dan
fungsi ruang itu. Semua yang tersaji membebaskan penonton untuk
berimajinasi. Di sisi lain, pengembangan kreativitas juga terjadi pada
penataan pemain dan penonton, yakni menjadi sebuah totalitas.
Penonton dirancang untuk terlibat dalam ruang panggung, sehingga
penonton juga ditonton oleh penonton lain, bahkan penonton menyatu
tanpa jarak dengan pemain.

Penata tari berhasil memadukan warisan budaya t;endawi (seluruh
arsitektur bangunan Tamansari) dengan™budaya tan-benda, yaitu tari,
musik, lawak, dan teater, hingga mempunyai nilai lebih. Pertunjukan itu
tidak lepas dari bentuk arsitektur situs itu sendiri. Koreografi tersebut
tidak hanya menjadikan arsitektur Tamansari sebagai setting, seperti
halnya pertunjukan yang selama ini ada di Tamansari. Penata tari
mampu memberikan respon terhadap ruang-ruang yang ada, mampu
membuka pemahaman dan penafsiran baru tentang pergumulan antara
gagasan gerak dan suara dalam suatu bingkai arsitektur multikultural.

Penyatuan budaya masa lampau dan masa kini mencapai keserasian
dalam satu karya yang utuh. Hal itu merupakan suatu tantangan bagi
para seniman untuk mengisi warisan budaya bendawi agar lebih bernilai,
tidak hanya mampu menjaga dan memelihara, tetapi mampu

memberikan nafas baru ke dalam suatu karya seni pertunjukan.

123

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



B. Saran-saran

Koreografi TMR kurang dibarengi dengan penggarapan kostum,
seperti yang terjadi pada ekspresi topeng yang kurang menunjukkan
adanya karakter. Demikian juga detil gerak tarinya. Keberhasilan karya
tari juga bergantung pada penari dalam mengenali tubuhnya sebagai alat
ekspresi dan alat ungkap. Penata tari tampaknya kurang memberikan
perhatian secara khusus. Tubuh sebagai alat ungkap dalam tari,
kemampuan menjelajahinya, dan mengungkap secara detil sepenuhnya
ada di tangan penari. Bila detil-detil gerak ini lebih diperhatikan, tentu
akan dapat meningkatkan kualitas karya tari yang juga didukung oleh
penataan musik dan cahaya.

TMR dapat menjadi titik tolak langkah kerja selanjutnya dalam
membuka wacana baru dan cara pandang baru untuk tidak hanya
menjaga dan memelihara, tetapi mampu memberikan nafas baru pada
warisan budaya bangunan kuna. Pertunjukan ini merupakan awal yang
menantang bagi berbagai pihak untuk merenungkan kembali apa yang
seharusnya dilakukan —atas peninggalan-peninggalan sejarah yang
berwujud arsitektur kuna seperti Tamansari di Keraton Yogyakarta.

Lewat sentuhan yang tepat, bangunan-bangunan yang bernilai
budaya tinggi dapat dikembangkan menjadi ruang budaya intersubjektif
yang terbuka, misalnya, untuk ruang pamer seni rupa, pertunjukan seni
musik dan seni tari yang menggambarkan adanya pemikiran atau ide-ide

yang inovatif dan eksklusif.
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